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Agen Laku Pandai adalah orang yang dipercaya
di masyarakat untuk membantu memberikan
layanan keuangan dilingkungan Ibu. Agen Laku
Pandai ini ditunjuk dan dilatih oleh Bank untuk
membantu masyarakat dalam kegiatan
menabung. Agen ini melayani masyarakat di
rumah atau tempat usaha mereka.

Nama Bank/Agen Bank/
Koperasi

Lokasi

lya benar, lebih baik
menabung di bank. agen
bank, atau koperasi saja
ya. Kalau begitu, aku
akan nabung di agen
bank karena dekat
rumahku.

Jadi, pelajarannya: jika kita
menyimpan tabungan di rumah,
kita akan tergoda untuk terus
memakainya. Lama-lama
tabungan bukan bertambah, tapi
malah habis!




PRAKTIK: JADIKAN MENABUNG KEBIASAAN

Sisihkan uang
setiap hari
sesuai jumlah

yang telah lbu
targetkan

VERILCERN G
dalam amplop
tabungan
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' kalender ini

' setiap kali Ibu
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Uang yang sudah terkumpul di
amplop disetorkan/

ditabungkan secara rutin (misal:
setiap minggu, 2 minggu, atau setiap
bulan) ke Bank/Agen Bank/ Koperasi
yang paling dekat dengan tempat
tinggal Ibu.
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BERHATI-HATI DENGAN PINJAMAN

Kita kerap kali harus meminjam uang
atau berutang pada orang lain jika
sedang ada kondisi yang mendesak.
Ketika kita melihat uang yang tersisa di
dompet ternyata tidak mencukupi
kebutuhan yang mendesak tersebut.

Untuk menghindari kondisi tersebut,
Ibu sebaiknya memang sudah
menyisihkan uang secara rutin di
tempat yang terpisah sehingga kondisi
berutang dapat dihindari.

Pak, saya lagi butuh
uang 1juta. Saya

pinjam dan kembali-
kan tahun depan ya.

Jika pun Ibu terpaksa untuk meminjam
maka Ibu perlu mengetahui kemampuan
membayar angsuran. Dengan perhitungan
yang tepat maka Ibu dapat menghindari
untuk kembali berutang untuk membayar
utang sebelumnya. Meminjamlah di
keluarga atau lembaga keuangan formal
yang tidak mengenakan bunga yang

tinggi.

Boleh saja bu.
Berbunga 10% ya
setiap bulan.

Rp. 2,2 juta
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